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banyak terima kasih pada semua pihak yang telah membantu
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tentang perkembangan konsep kemajuan, bab 3 tentang dimensi
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post-modern, bab 6 tentang globalisasi masyarakat modern dari
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lama dan baru.
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SOSIOLOGI SEJARAH

Dalam Sosiologi Sejarah terdapat komponen-komponen
dasar ilmu sosial yang penting dan perlu dipelajari oleh mahasiswa,
yakni berkaitan dengan konsep fundamental dalam studi
perubahan social, dimensi waktu dari masyarakat : waktu sebagai
dimensi kehidupan sosial, asal tradisi sejarah, modernitas dan post-
modern, teori modernisasi: lama dan baru, materialisme- historis,
sejarah sebagai produk manusia : perkrmbangan teori agen
perubahan, sosiologi perubahan sosial, kemunculan norma :
penyingkiran & inovasi, Gerakan Sosial Sebagai Kekuatan
Perubahan, revolusi: puncak perubahan sosial

Berdasarkan alur pikir di atas maka buku ajar ini terdiri atas
dua puluh bab yang materinya bervariasi dalam konteks sosiologi
sejarah. Oleh itu karena secara singkat, dalam perkuliahan
mahasiswa akan mempelajari materi-materi yang berkaitan dengan
aktivitas manusia dalam masyarakat pada masa lampau, yang
diawali denga materi tentang konsep sosiologi dan sejarah.

Di samping itu, akan dipelajari juga konsep fundamental
dalam studi perubahan social, dimensi waktu dari masyarakat :
waktu sebagai dimensi kehidupan sosial, asal tradisi sejarah,
modernitas dan post-modern, teori modernisasi: lama dan baru,
materialisme- historis, sejarah sebagai produk manusia
:perkrmbangan teori agen perubahan, sosiologi perubahan sosial,
kemunculan norma : penyingkiran & inovasi, Gerakan Sosial
Sebagai Kekuatan Perubahan, revolusi: puncak perubahan sosial.

ateri-materi tersebut, secara teknis akan dikuliahkan dalam
18 kali pertemuan (tatap) muka dengan metode ceramabh,
seminar/diskusi dan sebagainya. Di samping itu, mahasiswa juga
akan diberi tugas oleh dosen mata kuliah, baik dalam bentuk
tertstruktur maupun mandiri, sedangkan media yang digunakan
selain buku-buku sumber yang relevan, juga papn tulis, labtop,
LCD dan sebagainya yang dapat digunakan untuk mencapai tujuan
perkuliahan seperti tertera di bawah ini.



BAB
KONSEP FUNDAMENTAL

DALAM STUDI
PERUBAHAN SOSIAL

ANALAGI ORGANIK: PENDEKATAN KLASIK TENTANG
PERUBAHAN SOSIAL

Sosiologi memikul “dosa warisan”. Pewarisnya justru
bapaknya sendiri, Augueste Comte (1798-1857) yang membagi
sistem teorinya menjadi dua bagian terpisah: statika social dan
dinamika social. Berdasarkan perbedaan itulah kemudian Herbert
Spencer (1820-1903) menganalogikan masyarakat dengan organism
biologis. Statika social mempelajari anatomi masyarakat yang
terdiri dari bagian-bagian dan susunannya seperti mempelajari
anatomi tubuh manusia yang terdiri dari organ, kerangka dan
jaringannya. Dinamika sosial memusatkan perhatian pada psikologi,
yakni pada proses yang berlangsung dalam masyarakat seperti
berfungsinya tubuh (pernafasas, metabolism, sirkulasi darah) dan
menciptakan hasil akhir berupa perkembangan masyarakat yang
dianalogikan dengan pertumbuhan organic (dari embiro ke
kedewasaan). Implikasinya adalah masyarakat dibayangkan berada
dalam keadaan tetap yang dapat dianalisis sebelum terjadi, atau
terlepas dari, perubahan

Spencer mempertahankan citra serupa, hanya dengan
mengubah terminologinya saja. la membedakan antara struktur dan
fungsi. Terminology inilah yang sudah seabad lebih menjadi inti
bahasa sosiologi. Struktur menandai susunan internal, bentuk
masyarakat sebagai satu kesatuan. Fungsi menandai cara
beroperasi atau perubahannya. Impikasi serupa adalah terbukanya
peluang untuk membayangkan masyarakat seperti sejenis kesatuan



BAB

PERKEMBANGAN
KONSEP KEMAJUAN

SEJARAH RINGKAS

Menurut pendapat umum (common sense), konsep
kemajuan membuktikan kebenaran dirinya sendiri. Konsep ini
biasanya kita anggap benar karena pemakaiannya sudah
sedemikian meluas dan mempunyai arti yang jeelas pula. Tetapi
kenyataannya, konsep kemajuan ini telah dikembangkan selama
berabad-abad. Isinya telah diperkaya secara bertahap dan baru
belakangan ini saja lahir sudah sangat besar pengaruhnya.
Chistopher Dawson menyebutnya sebagai “keyakinan berpikir
peradabad  kita” (dalam Lasch,1991:43). Robert Nisbet
mengatakan...

Dalam peradaban Barat selama hampir 3.000 tahun belum pernah
ada pemikiran yang lebih penting daripada pemikiran tentang kemajuan
(1980:4)

Penjelasan tentang riwayat peran konsep kemajuan ini
terlihat dalam cirri-ciri fundamental kondisi kehidupan manusia:
adanya jurang abadi antara kenyataan dan harapan, antara
kehidupan nyata dan mimpi-mimpi. Ketegangan abadi antara apa
yang dimiliki dan apa yang ingin dimiliki, antara apa yang ada dan
apa yang diinginkan manusia, tampaknya merupakan motif utama
dari upaya dan perjuangan yang tak pernah selesai. Konsep
kemajuan  meredakan  ketegangan abadi ini  dengan
memproyeksikan harapan kehidupan yang lebih baik dimasa
depan dan menegaskan bahwa kehidupan yang lebih baik itu pasti
akan tiba atau sekurangnnya ada kemungkinan akan tiba. Dalam

27



BAB DIMENSI WAKTU DARI
MASYARAKAT :
WAKTU SEBAGAI DIMENSI
KEHIDUPAN SOSIAL

Tujuan Instruksional Umum

Mahasiswa diharapakan dapat memahami konsep dasar sosiologi
sejarah melalui teori-teori sosial serta pendekatan yang digunakan
dalam kajian ilmu-ilmu sosial dan sejarah.

Tujuan Intruksional Khusus :

1. Mahasiswa dapat menjelaskan dengan tepat konsep sosiologi
dan sejarah, baik secara umum maupun pengertian menurut
para ahli sejarah maritim

2. Mahasiswa mampu menggunakan metode, pendekatan dan
teori sosial dalam mengkaji dan menjelaskan sejarah.

Manfaat yang Diperoleh
Manfaat yang dirapkan dari kegiatan pembelajaran pada

bagian ini adalah

1. Bagi mahasiswa, dapat menambah wawasan pengetahuan
mahasiswa tentang konsep-konsep dalam ilmu-ilmu sosial
terutama sosiologi sejarah.

2. Bagidosen yaitu lebih variatif dalam memilih dan menggunakan
metode dalam setiap kegaiatan belajar mengajar di kelas.

Semua fenomena social terjadi pada saat tertentu dalam
waktu. Semua proses social terjadi terus menerus sepanjang waktu.
Singkatnya, kehidupan social berlangsung dalam waktu. Waktu
seperti ruang, adalah konteks universal kehidupan social. “Kita
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BAB

ASAL TRADISI SEJARAH

MASYARAKAT SELALU BERPROSES

Masyarakat senantiasa berubah di semua tingkat
kompleksitas internalnya. Di tingkat makro terjadi perubahan
ekonomi, politik, dan kultur. Di tingkat mezzo terjadi perubahan
kelompok, komunitas, dan organisasi. Di tingkat mikro terjadi
perubahan interaksi dan perilaku individual. Masyarakat bukan
sebuah kesatuan fisik (entity), tetapi seperangkat proses yang saling
terkait bertingkat ganda. Seperti dinyatakan Edward Shils...

Masyarakat adalah fenomena antar waktu. Masyarakat terjelma
bukan karena keberadaannya disatu saan dalam perjalanan waktu. Tetapi
ia hanya ada melalui waktu. la adalah jelmaan waktu (1981:327).

Masyarakat ada setiap saat dari masa lalu ke masa
mendatang. Kehadirannya justru melalui fase antara apa yang telah
terjadi dan apa yang akan terjadi. Dalam masyarakat kini
terkandung pengaruh, bekas, dan jiplakan masa lalu serta bibit dan
potensi untuk masa depan. Sifat berprosesnya masyarakat secara
tersirat berarti bahwa fase sebelumnya berhubungan sebab - akibat
dengan fase kini dan fase kini merupakan persyaratan sebab -
akibat yang menentukan fase berikutnya.

Bab ini membahas kaitan ke belakang, yakni kaitan antara
keadaan masyarakat kini dan sejarah sebelumnya. Kaitannya
masyarakat dengan masa lalunya tak pernah mati sama sekali.
Kaitannya itu melekat dalam sifat masyarakat itu. Masyarakat
takkan pernah menjadi masyarakat bila kaitan dengan masa lalunya
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BAB

MODERNITAS DAN
POST-MODERN

Tujuan Instruksional Umum

Mahasiswa diharapakan dapat memahami konsep dasar sosiologi
sejarah melalui teori-teori sosial serta pendekatan yang digunakan
dalam kajian ilmu-ilmu sosial dan sejarah.

Tujuan Intruksional Khusus :

1. Mahasiswa dapat menjelaskan dengan tepat konsep sosiologi
dan sejarah, baik secara umum maupun pengertian menurut
para ahli sejarah maritim

2. Mahasiswa mampu menggunakan metode, pendekatan dan
teori sosial dalam mengkaji dan menjelaskan sejarah.

Manfaat yang Diperoleh
Manfaat yang dirapkan dari kegiatan pembelajaran pada

bagian ini adalah

1. Bagi maghasiswa, dapat menambah wawasan pengetahuan
mahasiswa tentang konsep-konsep dalam ilmu-ilmu sosial
terutama sosiologi sejarah.

2. Bagidosen yaitu lebih variatif dalam memilih dan menggunakan
metode dalam setiap kegaiatan belajar mengajar di kelas.
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BAB GLOBALISASI
MASYARAKAT MODERN
DARI TERISOLASI
KE GLOBALISASI

Kecenderungan historis yang sangat menonjol di era modern
adalah perubahan menuju globalisasi. Globalisasi diartikan sebagai
proses yang menghasilkan dunia tunggal (Robertson, 1992: 396).
Masyarakat di seluruh dunia menjadi saling tergantung di semua
aspek kehidupan: politik, ekonomi, dan cultural. Cakupan kesaling-
tergantungan ini benar-benar mengglobal.

tak ada satu Negara pun di dunia yang mampu mencukupi
kebutuhanya sendiri (Chirot, 1977: ix).

Kemanusiaan tak lagi sekedar kumpulan statistic atau sebuah
kategori filosofis atau ideologis. Kemanusiaan sudah berubah
menjadi keastuan sosiologis yang nyata, meliputi semua orang yang
hidup di bumi. Kini orang dapat berbicara mengenai struktur global
hubungan politik, ekonomi dan kultural, yang berkembang
melampaui batas tradisional dan mengikat satuan masyarakat yang
sebelumnya terpisah ke dalam satu sistem: sistem global.
Kecenderungan ini baru saja terjadi. Seperti dinyatakan Peter
Worsley...

Sebelum decade 1980-an, masyarakat global belum terwujud”
(1984:1)

Perubahan ontologis ini tercermin dalam status epistemologis
sosiologi. Kinilah saatnya perlu memikirkan kembali asumsi dasar
sosiologi lama yang menyatakan bahwa unit analisis sosiologi
adalah bangsa, masyarakat atau kultur (Smelser, 1992: 369).
Sejumlah sosiolog setuju dengan Nortbert Elias yang menyatakan...
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BAB

EVOLUSIONISME
KLASIK

ANALOGI PERTAMA: ORGANISME DAN PERTUMBUHAN

Sosiologi lahir untuk menanggapi tuntutan intlektual dan
kebutuhan praktis. Sosiologi berupaya memahami dan
mengendalikan transformasi social yang sangat luas yang terjadi di
Eropa menyusul revolusi besar: perkembangan masyarakat
kapitalis, industrial, urban, dan terkikisnya tatanan komunal,
agraris, tradisional. Dalam menghadapi realitas baru, kompleks,
dan sukar di pahami itu, para filosof abad ke-19 yang berubah
menjadi sosiolog meneliti untuk menemukan model analogi di
bidang yang mereka kenal lebih baik. Begitulah, analogi pertama
untuk menggambarkan masyarakat dan perubahannya telah
ditemukan. Analoginya berasal dari biologi. Masyarakat dan
perubahannya dianalogikan dengan organisme dan pertumbuhan
organik.

Di tangan pendiri sosiologi, analogi organik hanya
diperlakukan sebagai peralatan intelektual untuk membuat analisis
social. Mereka menyatakan, ada beberapa kesamaan umum antara
organisme dan masyarakat, namun mereka pun menyadari
perbedaan antara keduanya. Lama kemudian analogi itu baru
diterima secara harfiah dan sejak itu masyarakat dianggap sebagai
sesuatu yang konkret, nyata, sebagai organisme supra individual.
Penyalahgunaan analogi ini oleh aliran “organisme” di abad ke-19
juga (Martindale, 1960: 78-81) menyebabkan studi sosiologi menjadi
steril, sedangkan pembatasan penggunaannya terbukti sangat
bermanfaat (bdk. Back, 1971).
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BAB

NEOEVOLUSIONISME

KELAHIRAN KEMBALI EVOLUSIONIME

Sesudah melalui periode dikritik, ditolak, dan ditinggalkan,
evolusionisme muncul kembali dalam perdebatan akademis di
tahun 1950-an. Ia berubah menjadi sumber intelektual dan
menempah arah baru. Dalam bentuk baru ini ia selanjutnya menjadi
alirian teori perubahan sosial berpengaruh hingga sekarang.

Neoevolusionisme mencari landasan baru bagi pernyataan
teoritisnya. la mencoba memanfaatkan temuan disiplin empiris
mengenai perubahan sosial terutama temuan palaeontologi,
arkeologi, antropologi-kultural, etnologi, dan historiografi. Disiplin
empiris ini sangat berkembang di abad ke-20 dan teoritis neoevolusi
memanfaatkan temuannya. Tujuannya untuk memberikan
dukungan fakta atas gagasan transformasi linear yang bergerak
menuju  perkembangan  diferensiasi masyarakat. Lenski
menyatakan...

Gambaran kasar sejarah manusia dari zaman kuno hingga zaman
perunggu kini sudah jelas. Itu hanya dapat dilukiskan dalam arti
perkembangan: fakta kenaikan jumlah penduduk; fakta pemukiman di
tempat yang makin beragam; dan fakta kenaikan produksi barang tahan
lama dan akumulasi kapital. Sejarawan memungut cerita yang
ditinggalkan arkeolog dan temuan mereka menguatkan dan memperluas
gambaran yang disajikan oleh arkeolog: berlanjutnya pertumbuhan
penduduk, kemajuan teknologi, produksi dan akumulasi kapital: dan sistem
sosialnya semakin kompleks, makin terdiferensiasi, makin urban dan makin
kuat seiring dengan perjalanan waktu (Lenski, 1976: 551).
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BAB

TEORI MODERNISASI:
LAMA DAN BARU

WUJUD TERAKHIR EVOLUSIONISME

Modenisasi mengandung tiga makna. Makna paling umum
sama dengan seluruh jenis perubahan sosial progresif apabila
masyarakat bergerak maju menurut skala kemajuan yang diakui.
Pemakaiannya adalah dalam arti historis dan berlaku untuk seluruh
periode historis. Perubahan dari hidup di gua kebangunan tempat
bernaung jelas merupakan kaus modenisasi, begiu pula
penggantian kereta kuda dengan mobil. Makna ini tak dibahas
disini karena tak cukup khusus. Lagi pula ada istilah yang lain lebih
baik digunakan. Makna kedua adalah lebih khusus secara historis,
yakni “modernitas”, yang berarti transformasi sosial, politik,
ekonomi, kultural, dan mental yang terjadidi Barat sejak abad ke-16
dan mencapai puncaknya di abad ke-19 daan 20. Modernitas
meliputi  proses industrialisasi, urbanisasi, rasionalisasi,
birokratisasi, demokratisasi, pengaruh kapitalisme, perkembangan
individualisme dan motivasi untuk berprestasi, meningkatnya
pengaruh akal dan sains, serta berbagai proses lain seperti yang
telah dibahas diBab 5. Modernisasi dalam hal ini berarti mencapai
modernitas, makin mendekati ciri-ciri khusus seprti tersebut diatas.
Ini berarti proses transformasi yang dilalui masyarakat tradisional
atau masyarakat praktenologi untuk menjadi masyarakat yang
ditandai olehteknologi mesin,sikap rasional,dan seluler serta
struktur sosial yang sangat terdifersiasi
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